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ABSTRAK

KONSEP KEBENARAN AGAMA DALAM PEMIKIRAN
BUDHY MUNAWAR RACHMAN

Oleh :

Aini Fionita Dewi
Email : ainifionitadewi24@gmail.com

Penelitian ini adalah studi tentang Konsep Kebenaran Agama
Dalam Pemikiran Budhy Munawar Rachman. Kajian terhadap konsep
kebenaran agama dalam pemikiran Budhy Munawar Rachman
menarik untuk diperhatikan karena pada saat ini kebenaran agama
masih menjadi perdebatan karena pemeluk agama masih mengklaim
kebenaran agamanya masing-masing. Di daerah-daerah Indonesia
masih banyak kasus-kasus yang terjadi seperti kekerasaan atas nama
agama dan terjadinya diskriminasi terhadap umat beragama dan salah
satu pemicu terjadinya hal tersebut yaitu pemahaman mengenai
kebenaran agama.

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti
merumuskan pokok permasalahan yakni, Bagaimanakah konsep
kebenaran agama menurut pemikiran Budhy Munawar Rachman dan
Bagaimanakah pemikiran Budhy Munawar Rachman guna
membangun kesadaran manusia dalam sikap toleransi antar umat
beragama. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (librarry
reseach), vyaitu penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data
yang bersifat kepustakaan, seperti buku, naskah, jurnal, dokumen, dan
lain sebagainya. Adapun penelitian ini bersifat “desktiptif” yaitu suatu
penelitian yang bertujuan memaparkan, menggambarkan, dan
melaporkan suatu keadaan tanpa menilai benar atau tidaknya suatu
konsep atau ajaran yang menjadi objek penelitian. Dalam
pengambilan kesimpulan, metode yang digunakan adalah metode
deskriptif analisis, yaitu menganalisis objek yang dijadikan penelitian
yang bersifat umum selanjutnya ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus untuk menjawab pokok permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini.

Budhy Munawar Rachman yang merupakan salah seorang
pemikir Islam progresif yang melihat Islam dari kacamata yang lebih
terbuka yang pemikirannya mengenai Kebenaran Agama. Berdasarkan
penelitian dari fokus masalah yang peneliti kaji ditemukan bahwa
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konsep kebenaran agama menurut Budhy Munawar Rachman
mengungkapkan bahwa semua agama benar, memperlihatkan suatu
agama itu setara di mata Allah. Dan perlu di jelaskan dengan
keterangan benar “bagi para pemeluknya” Hal ini, didasarkan pada
kenyataan bahwa setiap pemeluk agama akan berkeyakinan bahwa
agama merekalah yang paling baik dan benar. Karena hal tersebut
pernyataan bahwa “Sesungguhnya agama yang diterima di sisi Allah
itu hanya Islam”, adalah bagi orang Islam. Sedangkan umat Kristiani
tentu akan berpendapat bahwa “Tidak ada keselamatan bagi orang
yang diluar Gereja keselamatan hanya ada di dalam Kristus” dan
semua agama itu “sama” dalam artian semua agama itu dalam
prespektif masing-masing, pada hakikatnya merupakan jalan menuju
kebenaran. Pada dasarnya setiap agama merupakan jalan menuju
kebenaran dan agama juga tidak mengajarkan kekerasan, kejahatan,
dan keburukan, agama juga tidak mengajarkan untuk bertikai dan
semua agama mengajarkan kebaikan.

Kata Kunci : Kebenaran agama, Budhy Munawar Rachman.



ABSTRACT

THE CONCEPT OF RELIGIOUS TRUTH IN THOUGHT
BUDHY MUNAWAR RACHMAN

By :

Aini Fionita Dewi
Email : ainifionitadewi24@gmail.com

This research is a study of the Concept of Religious Truth in
the Thoughts of Budhy Munawar Rachman. The study of the concept
of religious truth in Budhy Munawar Rachman's thought is interesting
to note because at this time the truth of religion is still being debated
because adherents of religions still claim the truth of their respective
religions. In Indonesia there are still many cases of violence in the
name of religion and discrimination against religious people and one
of the triggers for this is the understanding of religious truth.

To facilitate this research, the researcher formulated the main
problem, namely, How is the concept of religious truth according to
Budhy Munawar Rachman's thoughts and How is Budhy Munawar
Rachman's thinking to build human awareness in an attitude of
tolerance between religious communities. This research is included in
library research (library research), namely this research aims to collect
library data, such as books, manuscripts, journals, documents, and so
on. This research is "descriptive" in nature, namely a study that aims
to describe, describe, and report a situation without judging whether or
not a concept or teaching is the object of research. In drawing
conclusions, the method used is descriptive analysis method, namely
analyzing the object used as a general research then specific
conclusions are drawn to answer the main problems studied in this
study.

Budhy Munawar Rachman who is a progressive Islamic
thinker who sees Islam from a more open perspective whose thoughts
are about the Truth of Religion. Based on research from the focus of
the problem that the researcher studied, it was found that the concept
of religious truth according to Budhy Munawar Rachman reveals that
all religions are true, showing that a religion is equal in the eyes of
God. And it needs to be explained with correct information "for its
adherents”. This is based on the fact that every believer of a religion
will believe that their religion is the best and truest. Because of this,
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the statement that "Indeed, the religion that is accepted by Allah is
only Islam”, is for Muslims. Whereas Christians will certainly argue
that "There is no salvation for people outside the Church, salvation is
only in Christ" and All religions are "the same" in the sense that all
religions in their respective perspectives are essentially the path to
truth. Basically every religion is a path to truth and religion also does
not teach violence, evil and ugliness, religion also does not teach
fighting and all religions teach goodness.

Keywords: Religious truth, Budhy Munawar Rachman.
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Artinya: “sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an
dan Yang mengajarkannya”.
(HR.Bukhari)

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa-masa sulitnya kita
yang mereka ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah
untuk diri sendiri walaupum gak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita
dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan
hari ini, tetap berjuang yaa <3
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PENDAHULUAN
KONSEP KEBENARAN AGAMA
DALAM PEMIKIRAN BUDHY MUNAWAR RACHMAN

A. Penegasan Judul
Terdapat beberapa istilah pada kalimat judul yang perlu di
tegaskan guna menghindari kesalahpahaman maupun kekeliruan
agar gagasan yang penulis sampaikan dapat dipahami dengan tepat
sebagaimana yang dimaksudkan oleh penulis dalam judul skripsi
ini untuk mengungkapkan pemikiran Budhy Munawar Rachman.
Adapun judul skripsi ini yaitu : KONSEP KEBENARAN
AGAMA DALAM PEMIKIRAN BUDHY MUNAWAR
RACHMAN. Dari rumusan judul ini, peneliti akan menjelaskan
beberapa istilah dalam judul skripsi, istilah-istilah tersebut antara
lain :
1. Konsep

Konsep merupakan suatu ide atau pengertian yang
diabstrakkan dari suatu peristiwva yang konkret. Dengan
terkonsepnya ide atau pemikiran akan memudahkan dalam
pengkajian dari sebuah peristiwa. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, konsep merupakan pengertian, gambaran mental dari
objek, proses, pendapat atau paham, rancangan yang telah
dipikirkan. Secara etimologis kata konsep berasal dari bahasa latin
conceptum yang artinya sesuatu yang dapat dipahami. Pengertian
konsep yang lainnya adalah serangkaian ide, penyataan, gagasan
yang saling terkait tentang berbagai peristiwva atau kejadian dan
menjadi  petunjuk dalam melakukan penelitian. Kemudian
pengertian konsep secara umum ialah suatu abstraksi dari ciri-ciri
sesuatu yang mempermudah komunikasi antar manusia dan
memungkinkan manusia untuk berfikir. Agar segala kegiatan
berjalan dengan lancar dan sistematis, dibutuhkan suatu
perencanaan yang mudah agar dapat dipahami dan dimengerti.
Sebuah perencanaan yang baik menambah kualitas dari kegiatan
tersebut. Dalam perencanaan kegiatan yang matang terdapat suatu
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ide atau gagasan yang akan dilakukan atau dilaksanakan oleh
kelompok maupun individu tertentu, perencanaan tersebut bisa
berbentuk dalam sebuah peta konsep."

2. Kebenaran

Kebenaran merupakan kesesuaian antara pernyataan tentang
sesuatu dengan kenyataan sesuatu itu sendiri. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia pertama, kebenaran merupakan suatu
keadaan yang benar atau cocok dengan hal atau keadaan yang
sesungguhnya, misalnya kebenaran berita ini masih di ragukan dan
harus berani membela kebenaran dan keadilan. Kedua, Sesuatu
yang benar sugguh-sugguh ada, betul-betul hal demikian halnya,
misalnya kebenaran-kebenaran yang diajarkan agama. Ketiga,
kebenaran adalah suatu kejujuran atau kelurusan hati, misalnya
tidak ada seorangpun sanksi akan kebaikan dan kebenaran hatimu.?

3. Agama

Agama memiliki banyak definisi, hal ini dikarenakan
sifatnya yang subjektif sehingga definisinya beragam sesuai
dengan pemikiran orang yang mendefinisikan tersebut. Adapun
agama dalam bahasa arab yaitu ad-din yang bermakna agama,
patuh, kepercayaan, dan juga kebiasaan.> Agama juga dapat berarti
suatu sistem yang mengurus tatanan keimanan seorang hamba pada
Tuhannya, serta bermakna aturan tetap yang berkaitan pada
pergulatan serta pergaulan seseorang bersama lingkungan. Agama
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang menjelaskan bahwa
agama atau ajaran merupakan sistem yang mengatur keimanan atau
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah
yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia lain
serta lingkungannya, seperti agama Islam, agama Kristen, agama
Buddha.*

! Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Cet.IV (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,2008), hal 725

2 https://kkbi.web.id/kebenaran, (diakses pada tanggal 24-november-2022)

3 Ahmad Warson Munawir, “Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia”,
(Surabaya : Pustaka Progresif, 1997) hal. 437

4 https://kkbi.web.id/agama,(diakses pada tanggal 24-november-2022)



4. Budhy Munawar Rachman

Budhy Munawar Rachman merupakan seorang penulis.
Pendiri Nurcholis Madjid Society (NCMS). Budhy Munawar
Rachman lahir pada hari sabtu tanggal 22 Juni tahun 1963. Budhy
Munawar Rachman lahir di Kabupaten Bojonegoro. Dia adalah
anak pertama dari tujuh bersaudara yang lahir dari pasangan Abdul
Rachman Saleh Apu dengan Siti Munawarah. Kedua orang tuanya
adalah seorang yang mengabdikan dirinya dalam dunia pendidikan.
Ayah dari Budhy Munawar Rachman merupakan seorang peneliti
dari Balitbang Kementerian Agama dan juga seorang pengajar,
lebih tepatnya adalah seorang dosen di Fakultas Tarbiyah UIN
Syarif Hidayattulah Jakarta, dan ibunya adalah seorang yang
berprofesi sebagai guru yang sudah pensiun. la di lahirkan di
lingkungan keluarga yang hidup dalam tradisi sebuah pesantren
yang selalu menjunjung tinggi nilai Islam yang dijadikan sebagai
pegangan dan pedoman hidup. Selain hal itu, anggota keluarga dari
Budhy Munawar Rachman kebanyakan menempuh dan
melanjutkan pendidikan kuliah di Universitas Islam. Budhy
mendapat pendidikan dalam bidang Filsafat di Sekolah Tinggi
Filsafat Driyakara. Selama 12 tahun dari tahun 1992 sampai 2004
Budhy Munawar Rachman menjadi direktur Pusat Studi Islam
Paramadina, pernah juga menjadi direktur Lembaga Studi Agama
dan Filsafat atau yang disingkat LSAF pada tahun 1992 sampai
1995. Dan pada tahun 2004 Budhy Munawar Rachman mendirikan
dan menjadi direktur juga di Project on pluralism and Religious
Tolerance, Center for Spirituality and Leadership, yang diantara
misinya adalah menyebarluaskan gagasan pluralisme Nurcholis
Madjid. Budhy Munawar Rachman ialah salah satu penerus
pemikiran Islam progresif yang melihat Islam dari kacamata yang
lebih terbuka, toleran dan demokratis. Budhy Munawar selain
sebagai pengajar Islamologi dan filsafat Islam Sekolah Tinggi
Filsafat di Driyakarya juga Budhy Munawar Rachman tak
mengurangi keaktifannya di Yayasan The Asia Foundation sebagai



Programer Officer Islam and Development.” Budhy Munawar
Rachman menulis karangan dalam lebih dari 50 buku di antaranya,
Buku Reorientasi Pembaruan Islam Skularisme, Liberalisme, dan
pluralisme (2010), buku Argumen Islam untuk Pluralisme Islam
progresif dan perkembangan diskursusnya (2010), buku Islam dan
Liberalisme (2011), buku Islam Pluralis wacana kesetaraan kaum
beriman (2001).

Dari penjelasan definisi diatas, maka tujuan penulis
mengambil tema KONSEP KEBENARAN AGAMA DALAM
PEMIKIRAN BUDHY MUNAWAR RACHMAN adalah untuk
mengkaji lebin dalam bagaimana Konsep Kebenaran Agama
Dalam Pemikiran Budhy Munawar Rachman.

B. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan sebuah faktor yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Karena agama merupakan sebuah fakta dari
sebuah fenomena yang bersifat menyeluruh yang selalu dapat
ditemukan dalam setiap kehidupan yang ada pada diri setiap
manusia. Dan bisa dikatakan juga, bahwa dengan kehadiran agama
dapat berperan sebagai fungsi sosial, yang bertujuan untuk menjadi
sumber hukum nilai dan norma yang dapat menjadi sebuah
pedoman dan pegangan hidup bagi setiap manusia dan juga dapat
diharapkan agar mampu untuk menciptakan sebuah aturan atau
hukum dalam kehidupan yang bersifat adil, tegas, dan bijaksana.
Dengan adanya agama diharapkan selain mampu untuk menjadi
sebuah pedoman dan pegangan dalam sebuah kehidupan, kehadiran
agama juga berfungsi untuk mengatur agar manusia itu dapat hidup
dengan teratur serta selaras dan mampu berperilaku dan
berinteraksi dengan baik antara manusia satu dengan yang lain.®

Prinsip dasar dalam agama adalah percaya pada Tuhan.
Kepercayaan terhadap keberadaan Tuhan akan menahan

° Wiji Subagio “Biografi dan Peran Budhy Munawar Rachman dalam
menyebarkan Islam progresif di Indonesia”, UIN Sunan Ampel Surabaya (2020) hal
20

6 Mohamed Fathi Osman, “Islam Pluralisme Dan Toleransi Keagamaan”,
(Jakarta: Democracy Project, 2012), hal. 11



5

penyerahan kepada kekuasaan dan menjalankan sikap bebas
terhadap kehidupan duniawi dan penyembahan material. Menjalani
dunia dengan agama bukanlah akhir dari kehidupan manusia, tetapi
merupakan awal kehidupan adalah bertahan lama. Orang Jawa
yang mengumpamakan “ wong urip neng donyo iki mung mampir
ngombe”, yang artinya orang hidup di dunia ini hanya istirahat
sejenak untuk minum. Setelah berhenti minum, mereka akan
melanjutkan perjalanan panjang. Pergi perjalanan yang panjang di
akhirat, maka hanya dengan agamalah dapat memberikan bekal
bagi ajaran dan pengalaman batin manusia untuk menjadi dekat
dengan surga dan Sang Pencipta.” Agama merupakan realitas yang
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, baik secara
individu maupun Kkolektif. Agama juga andil pada sistem sosial,
dalam arti bahwa pada beberapa titik manusia dalam
ketidakberdayaannya, dan agama memberikan jawaban dan
petunjuk untuk masalah-masalah yang dihadapi oleh manusia.
Fungsi agama bagi manusia memberikan fondasi dasar sebagai
landasan manusia dan jaminan serta memberikan bantuan bagi
seseorang untuk berusaha.

Dalam perkembangannya masing-masing agama memiliki
klaim ajaran yang paling benar. Setiap pemeluk agama akan
berkeyakinan bahwa agama merekalah yang paling benar. Karena
hal tersebut pernyataan bahwa bahwa “Sesungguhnya agama yang
diterima di sisi Allah itu hanya Islam” adalah bagi orang Islam.
Sedangkan umat Kristiani tentu akan berpendapat bahwa “Tidak
ada keselamatan bagi orang yang diluar Gereja keselamatan hanya
ada di dalam Kristus”. Seorang Hindu mempercayai bahwa
seseorang dapat mencapai sanata Dharma, yang menjelma dalam
bahasa manusia sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Veda.
Ada toleransi umum yang terkait dengan anggapan, “bahwa cepat
atau lambat setiap orang pada waktunya akan memasuki atau
mengalami kesempatan memahami Veda”. Karena agama Hindu
menegaskan bahwa Veda merupakan wahyu yang paling sempurna

" Musa Asy“ari, “Agama Untuk Pembebasan Kemiskinan, dalam Zaenal
Abidin Bagir , limu, Etika dan Agama”, (Jogjakarta: Gadjah Mada University, 2006),
hal 285.



dari kebenaran ilahi, maka agama Hindu juga melihat dirinya
sebagai pemberi kriteria yang harus digunakan sebagai dasar
untuk menguji wahyu-wahyu dari semua agama lainnya.
Sedangkan umat agama Budha memiliki konsep keyakinan yang
sedikit berdeda dari konsep agama yang lain, istilah saddha. Di
dalam Agama Buddha, saddha sering disebut sebagai yang
pertama dalam urutan etika bajik bagi umat manusia bahwa untuk
memperoleh hal-hal duniawi yang diharapkan oleh umat awam,
yakni keyakinan, umur panjang, dan terlahir di alam surga adalah
dengan memilikki saddha. Dan semua agama itu “sama” dalam
artian semua agama itu dalam prespektif masing-masing, pada
hakikatnya merupakan jalan menuju kebenaran. Pada dasarnya
setiap agama merupakan jalan menuju kebenaran dan agama juga
tidak mengajarkan kekerasan, kejahatan, dan keburukan, agama
juga tidak mengajarkan untuk bertikai dan semua agama
mengajarkan kebaikan.

Dengan menurunkan bermacam-macam agama tidak berarti
Tuhan membenarkan deskriminasi atas manusia, melainkan agar
masing-masing berlomba dalam berbuat kebajikan dengan sesama
manusia. Manusia di hadapan tuhan sama karena yang di nilai
adalah kebaikan dan ketulusan dalam mengamalkan ajaran-
ajarannya dengan benar. Adaptasi manusia yang tinggi, membuat
manusia mampu menyadari dan memahami perbedaan antar satu
individu dengan individu yang lain. Karena hidup saling
berdampingan bukan hanya perintah agama, melainkan hal tersebut
merupakan bakat alamiah yang dimiliki manusia. Hanya saja
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mampu menciptakan
perubahan dalam diri manusia. Nilai-nilai luhur Pancasila Bhineka
Tunggal lka, NKRI, dan UUD 1945 serasa luntur seiring dengan
kemajuan zaman dengan segala aspeknya. Arus globalisasi dan
modernisasi mampu menggusur hati nurani individu. Yang nampak
sekarang manusia kehilangan nilai kemanusiaannya membuat
manusia tidak lagi mentaati aturan dan hukum yang berlaku.
Aturan aturan yang ada hanya di anggap sebagai benang kusut
yang sulit untuk di urai.



7

Dalam perkembangannya masing-masing agama memiliki
klaim ajarannya yang paling benar. Klaim kebenaran agama
menyebabkan suatu benturan, dan menjadi penyebab antara
benturan pemeluk agama dengan pemeluk agama lain. Kemudian
di kritik oleh pluralisme, karena klaim kebenaran setiap agama
masing-masing  benar  kemudian muncul pluralisme yang
menyatukan kebenarannya yang sama. Semua agama memiliki inti
ajaran yang sama-sama benar yaitu menciptakan perdamaian antar
sesama manusia, setiap ajaran agama tentunya tidak menginginkan
adanya konflik hanya saja belakangan ini banyak antar kaum
beragama belum memahami inti ajaran keagamaan dengan baik
sehingga menimbulkan konflik yang mengatasnamakan agama
oleh kelompok-kelompok tertentu, konflik atas nama agama sangat
bertentangan ajaran dengan agama itu sendiri. Keberagaman
memang merupakan suatu hal yang sangat peka dalam diri
manusia, sehingga ketersinggungan dalam masalah ini akan mudah
memicu suatu permasalahan menjadi suatu konflik yang besar dan
berkepanjangan.®

Klaim kebenaran agama merupakan fenomena yang selalu
ada dalam kepercayaan maupun agama manapun, baik dilihat dari
sisi normatif maupun sisi sosiologisnya. Hal ini sebagaimana
disebutkan oleh Said Aqil Siraj dalam salah satu bukunya,
mengatakan bahwa tidak ada agama tanpa klaim kebenaran. Sebab,
tanpa adanya truth claim, maka agama sebagai bentuk kehidupan
yang distingtif tidak akan memiliki kekuatan simbolik yang
menarik pengikutnya.’® Klaim kebenaran agama menyebabkan
benturan, dan menjadi penyebab antara pemeluk agama dengan
pemeluk agama yg lain. Persoalan ini merupakan salah satu
penyebab utama dari terjadinya berbagai konflik beragama.
Misalnya yaitu perang salib, perang Salib merupakan peristiwa
yang sangat penting yang terjadi pada akhir masa klasik dalam
sejarah peradaban Islam. Peristiwa ini adalah kontak militer antara

8 Andi Sugarti, “Studi Pemikiran Budhy Munawar Rahman Tentang
Pluralisme”, skripsi, UIN Alauddin M akasar 2010. Hal 4

® Said Aqil Siraj, Islam Kalap dan Islam Karib, (Jakarta: Daulat Press, 2014),
him. 25.



Barat yang mewakili kaum Kristen dan Timur yang diwakili oleh
umat Islam di Timur-Tengah. Perang Salib bisa dikatakan sebagai
pertempuran antara dua agama besar yaitu Islam dan Kristen.
Pertempuran tersebut dinamakan Perang Salib dikarenakan
pasukan Kristen Eropa memakai atribut salib sebagai lambang
kebesaran mereka. Perang Salib pertama kali terjadi yaitu pada
tahun 1095.

Kasus konflik agama yang belakangan ini terjadi di
Indonesia. Tercatat ada tiga kejadian yang mencederai kerukunan
umat beragama di Indonesia, yaitu pada Perayaan Natal 2021 yang
diwarnai dengan perselisihnan warga di beberapa daerah. Yang
pertama terjadi di Tulang Bawang, sekelompok warga medatangi
sebuah gereja yang dibuka untuk Ibadah Natal, namun tanpa
koordinasi dengan pihal terkait dan izin pendirian tempat ibadah
tersebut belum selesai.’® Kedua terjadi di Jambi yaitu saat umat
kristiani beribadah Natal di luar gereja yang disegel karena izinnya
belum selesai. Sementara di Lakarsantri Surabaya, warga menolak
pembangunan gereja GKI Citralang, Meskipun RT dan RW
setempat tidak keberatan atas pembangunan rumah ibadah tersebut.
Di Papua pada tahun 2018 konflik antar agama tersebut dimulai
dengan tuntutan Persekutuan Gereja-gereja di Kabupaten Jayapura
(PGGJ). Mereka yang menuntut untuk membongkar menara
Masjid Al-Agsha Sentani, kabarnya hal tersebut di landaskan
karena menara tersebut dibangun terlalu tinggi dari bangunan-
bangunan lain disekitarnya. Menanggapi tuntutan tersebut
Kementrian Agama ikut angkat bicara agar dapat diselesaikan
dengan musyawarah, juga menghimbau Kakanwil dan Kemenag
untuk terus proaktif dalam memantau kasus pembangunan menara
dan penuntutan PGGJ di tahun 2018 tersebut.* Selanjutnya
serangan gereja di Makasar terjadi Maret 2021 berawal dari

10 Fahdi Fahlevi “Konflik warga soal rumah ibadah muncul saat natal,
menteri agama priharin” (http://m.tribunnews.com/amp/nasional/2021/12/29/konflik-
warga-soal-rumah-ibadah-muncul-saat-natal-mentri-agama-prihatin-page=2 diakses
pada tanggal 7 September 2022)

11 Samala Mahadi "5 konflik agama paling kontroversial dan panas di
Indonesia” (https:/iwww.99.co/blog/indonesia/konflik-agama-indonesia) diakses pada
tanngal 8 September 2022)


http://m.tribunnews.com/amp/nasional/2021/12/29/konflik-warga-soal-rumah-ibadah-muncul-saat-natal-mentri-agama-prihatin-page=2
http://m.tribunnews.com/amp/nasional/2021/12/29/konflik-warga-soal-rumah-ibadah-muncul-saat-natal-mentri-agama-prihatin-page=2
https://www.99.co/blog/indonesia/konflik-agama-indonesia
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seorang pelaku bom bunuh diri mengagetlan jemaat yang sedang
beribadah di Gereja Katedral Makassar. Munculnya berbagai
kenyataan pahit tersebut bahwa secara keseluruhan masih belum
bisa belajar tentang bagaimana hidup secara rukun dan saling
menghormati serta saling menghargai satu sama lain. Bangsa ini
sudah kehilangan makna terdalam dari jati diri dan dasar falsafah
yang menjunjung tinggi kebhinekaan persatuan dan toleransi.
Sebagai Negara demokrasi, Indonesia harus mampu membumikan
semua bentuk gagasan dan ide yang mampu mengkoodinir
kemajemukan dan keragaman yang di miliki dalam wadah Bhineka
Tunggal Ika.

Wilson dalam buku Against Religion, Why Should Try to
Live Without It menunjukkan dilema dalam konflik-konflik antar
agama, yang jika diringkas kira-kira: Jika seseorang ada dalam
sebuah agama, konflik dengan agama lain akan dianggap “sebuah
tindakan kebenaran melawan kezaliman”. Sedangkan jika orang
itu ada di agama lain yang dilawan itu, maka ia akan menganggap
sebaliknya, agamanya sendirilah sebagai yang paling benar dan
yang agama lawannya itu sebagai yang salah atau yang zalim.
Tetapi jika seseorang berada diluar dua agama yang sedang
konflik, seseorang tersebut akan melihat keduanya ada dalam
kesalahan dan akan menganggap bahwa konflik yang sama-sama
menggunakan Kklaim kebenaran itu sebagai kenaifan karena jelas-
jelas keduanya salah.**

Semua agama pada dasarnya secara sempurna disatukan
dengan kebijakan universal, yang menjadikan setiap agama itu
sama yaitu sama-sama benar dan memiliki pandangan dasar yang
sama tentang realitas yang absolut (absolut reality)."* Para
intelektual Islam Progresif meyakini bahwa sumber kebenaran
hanyalah satu, meskipun manusia mengungkapkan dengan cara
yang berbeda-beda. Menurut Nurcholis Madjid ialah paham
keTuhanan Yang Maha Esa atau tauhid yang secara harfiah berarti

12 Budhy Munawar Rachman, “Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum
Beriman” ( Jakarta: Paramadina 2001) hal 36

13 Budhy Munawar Rachman, “Reorientasi Pembaharuan Islam
Skularisme,Liberalisme dan Pluralisme” (Jatim: M adani,2017) hal 585
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memahaesakan, yakni memahaesakan Tuhan. Berdasarkan paham
ketauhidan inilah al-Quran mengajarkan paham kemajemukan atau
keanekaragaman agama.**

Dalam Pandangan John Hick, John Hick merupakan seorang
filsuf agama kontemporer yang concern terhadap masalah
hubungan antaragama. Menurutnya cara lebih arif untuk
memahami kebenaran agama-agama lain adalah dengan menerima
bahwa semua agama merepresentasikan banyak jalan menuju ke
satu realitas tunggal, yaitu Tuhan yang membawa keselamatan dan
kebenaran. Tidak ada satu jalan agama pun yang boleh mengklaim
lebih benar daripada yang lain karena semua agama sama dekat
dan sama jauhnya realitas tunggal tersebut. Dalam menjelaskan
realitas tunggal yang sama, Hick menggunakan dualisme
Immanuel Kant tentang the Real in it self dan the Real as humanly
thought and experience. The Real in it self sesungguhnya
merupakan realitas tunggal yang dituju oleh semua agama.
Sementara, karena realitas tunggal itu bersifat Maha besar, Maha
baik, Maha halus, Maha agung, Maha tak terbatas dan seterusnya,
maka manusia mengalami keterbatasan untuk mengenalnya secara
penuh. Menurut John Hick mewujud pada gambaran the Real as
humanly thought and experienced ( realitas tunggal yang dapat
dialami dan dipikirkan secara manusiawi). Faktor budaya dan
keterbatasanlah yang kemudian menyebabkan respons orang
tentang gambaran atau pemikiran realitas tunggal itu menjadi
berbeda-beda."®

Budhy Munawar Rachman yang kini merupakan seorang
pengajar filsafat Islam Sekolah Tinggi Filsafat di Driyakarya,
Namun Budhy Munawar Rachman juga sebagai Programer Officer
Islam and Development di Yayasan The Asia Foundation yang
setiap harinya pekerjaannya adalah merancang program-program
studi kelslaman. Bidang pemikiran Islam memang merupakan
bidang yang sudah di gelutinya sebagai profesi sejak awal 1990-an.
Dapat diungkapkan dengan jelas oleh Budhy Munawar Rachman
dengan pemikirannya yang tajam mengenai kebenaran agama.

4 1bid., hal 584
15 |bid., 546-548
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Budhy Munawar Rachman ialah salah satu penerus pemikir Islam
Progresif yang melihat Islam dari kacamata yang lebih terbuka,
demokratis, dan toleran. Budhy Munawar Rachman merupakan
pendiri Nurcholish Madjid Society, Budhy merupakan murid dari
Nurcholish Madjid atau yang biasa di kenal dengan Cak Nur.
Melalui berbagai aktifitas dan tulisan Budhy Munawar Rachman
gigih  mendorong demokrasi, dan kebebasan beragama di
Indonesia. Budhy Munawar Rachman mendorong setiap orang
untuk menyadari dan memahami keberagaman yang berada di
segala aspek kehidupan, seperti budaya, agama, sosial, sistem
politik, etnisitas, tradisi lokal dan sebagainya. Karena dalam
memungkinkan untuk terjadinya sebuah kerukunan dalam suatu
masyarakat dan mampu menciptakan keharmonisan dan
menghindarkan dari konflik. Setiap orang dapat memperoleh
kebebasan yang sama, adil dan setara, namun juga agar tetap
melakukan diskusi dan dialog antara satu dengan yang lain demi
menjaga toleransi dan demi keterlibatan aktif dalam membangun
peradaban.'® Budhy Munawar Rachman merupakan seseorang
yang sangat concern dengan wacana kebenaran agama dan dialog
antar umat beragama. Dan sejak 1990 Budhy Munawar Rachman
sangat fokus terhadap studi pemikiran filsafat, hal ini maklum
karena didukung latar belakang pendidikannya selama 12 tahun
menjadi asisten Nurcholis Madjid untuk pengembangan pemikiran
Islam.’

Dari latar belakang ini penulis merasa terdorong menulis
skripsi ini untuk mengetahui bangaimana kebenaran agama, karena
setiap orang mempunyai pandangannya sendiri, berbeda pendapat
dari satu dengan yang lainnya. Orang-orang kebanyakan
mendefinisikan sesuai pandangannya tentang kekurangan dan
kelebihan agama yang dianutnya, atau mereka hanya melihat
bagian terpenting dari ajarannya. Kemudian mereka mengklaim
bahwa agama yang dianutnya pada saat ini adalah agama yang

16 Budhy Munawar Rachman, “Reorientasi Pembaharuan Islam Skularisme,
Liberalisme, dan Pluralisme” (Jakarta: Democracy, 2010), hal. 946.

17 Budhy Munawar Rachman, “Reorientasi Pembaharuan Islam, Sekularisme,
Liberalisme, Dan Pluralisme”, Paradigma Baru Islam Indonesia (Malang: Pusam
UMM, 2018). Reorientasi Pembaharuan Islam. Op.Cit. hal. 789.
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paling benar atau agama yang paling sempurna yang
menyempurnakan agama-agama sebelumnya atau istilah-istilah
lainnya. Karena inilah agama sering dimanfaatkan dan dijadikan
alasan bagi mereka, sehingga terjadinya suatu konflik atas nama
agama dan mereka juga lupa untuk apa agama itu ada dan tujuan
agama itu sendiri.

Melalui masalah yang hampir semua penyajikan bahwa
klaim kebenaran agama sering menimbulkan konflik pada antar
pemeluk agama.Kemudian budhy menyatakan bahwa setiap
pemeluk agama itu sama-sama benar tetapi perlu di tegaskan bagi
para pemeluknya Oleh karena itu penulis terpanggil untuk menulis
skripsi terhadap Pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang
kebenaran agama dengan melalui pengkajian dan meneliti terhadap
pemikiran Budhy Munawar Rachman. Untuk mencapai hal tersebut
maka penulis mengangkat sebuah tema dari penelitian skripsi yang
berjudul KONSEP KEBENARAN AGAMA DALAM
PEMIKIRAN BUDHY MUNAWAR RACHMAN

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, fokus penelitian membahas tentang
konsep kebenaran Agama menurut Budhy Munawar Rachman.
Dan Sub-Fokus penelitian ini adalah

1. Konsep Kebenaran Agama menurut pemikiran Budhy

Munawar Rachman.

2. Metode berfikir Budhy Munawar Rachman tentang
kebenaran agama.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, fokus persoalan yang akan ditentukan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsep kebenaranagama menurut
pemikiran Budhy Munawar Rachman?
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Bagaimanakah metode berfikir Budhy Munawar
Rachman tentang kebenaran agama?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari
diadakannya penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengatahui bagaimana konsep kebenaran agama
menurut pemikiran Budhy Munawar Rachman.

Untuk mengetahui metode berfikir Budhy Munawar
Rachman tentang kebenaran agama.

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Konsep Kebenaran Agama Dalam
Pemikiran Budhy Munawar Rachman” ini diharapkan memberikan
manfaat dan kegunaan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Untuk menambah khazanah keilmuan pemikiran Budhy
Munawar Rachman khususnya tentang kebenaran
agama. Sehingga dapat mewarnai wawasan di jurusan
Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama.

Untuk menambah pengetahuan bagaimana peran Budhy
Munawar Rachman dalam menyikapi semua persoalan
tentang agama.

Diharapkan dapat memperbanyak pengetahuan tentang
agama yang berkaitan dengan masyarakat dan
lingkungan

2.  Manfaat Praktis

a.

Penelitian  ini  berguna untuk menambah dan
meningkatkan wawasan mahasiswa tentang pemikiran
keagamaan Budhy Munawar Rachman terutama tentang
kebenaran agama.



14

G.

b. Disamping itu, penelitian ini adalah salah satu upaya
untuk memenuhi tugas akhir Stara Satu (S1) jurusan
Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Seperti telah disebutkan pada pokok permasalahan, kajian
ini telah memfokuskan pada konsep kebenaran agama dalam
pemikiran Budhy Munawar Rachman penelitian ini memiliki objek
material Budhy Munawar Rachman sedangkan objek formalnya
adalah kebenaran agama.

Kajian terdahulu yang relevan merupakan tinjauan terhadap
penelitian terdahulu yang telah dilakukan orang lain namun masih
relevan dengan objek penelitian dan topik permasalahan yang
peneliti kaji. Sebuah penelitian yang terdahulu akan mempermudah
peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Penelitian terdahulu
harus bersinggungan dan relevan dengan tema yang akan dibahas
pada suatu penelitian. Dalam hal ini peneliti sebelumnya telah
melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah yang
bersinggungan dan relevan dengan tema yang akan dibahas dalam
penelitian ini. Disamping itu studi pustaka terhadap kajian
terdahulu dimaksudkan sebagai teori pendukung untuk membentuk
peta konsep penelitian.

Setelah peneliti mengeksplorasi penelitian terdahulu yang di
anggap memiliki  keterkaitan pembahasan, namun topik
permasalahan yang peneliti ambil masih jauh berbeda dengan
kajian terdahulu. Sehingga terhadap beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan tema penelitian yang berkaitan dengan
Konsep Kebenaran Agama Dalam Pemikiran Budhy Munawar
Rachman beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut :

Pertama, skripsi yang berjudul: “Studi Pemikiran Budhy

Munawar Rahman Tentang Pluralisme . Ditulis oleh Andi Sugiarti
(2015)*®, UIN Alauddin Makasar, Penelitian ini memfokuskan

¥Andi Sugiarti, “Studi Pemikiran Budhy Munawar Rahman Tentang

Pluralisme”, skripsi, UIN Alauddin M akasar 2010.
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pada persoalan pemikiran Budhy Munawar Rahman tentang
pluralisme. Di Indonesia yang kaya soal perbedaan-perbedaan
seperti perbedaan budaya dan perbedaan agama, pluralisme sendiri
tidak semata-mata kepada tentang adanya kemajemukan. Tetapi,
lebih pada keterlibatan aktif terhadap kemajemukan-kemajemukan
tersebut. Setiap pemeluk agama dituntut bukan saja untuk
mengakui keberadaan hak-hak dari agama lain, tetapi terlibat juga
dalam usaha memahami persamaan dan perbedaan guna
tercapainya kerukunan.

Kedua, skripsi yang berjudul “ Biografi dan Peran Budhy
Munawar Rachman Dalam Menyebarkan Islam Progresif Di
Indonesia”ditulis oleh Wiji Subagio (2020)," UIN Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini memfokuskan pada peran Budhy Munawar
Rachman dalam  menyebarkan Islam Progresif di Indonesia,
dilakukan dengan beberapa cara yaitu pertama, dia mendirikan
lembaga Nurcholish Madjid Society yang di dalam lembaga
tersebut terdapat ide pembaharuan pemikiran Islam tentang
sekularisme, liberalisme, dan juga tentang pluralisme.

Ketiga, Skripsi yang berjudul:“Teologi Pluralisme dalam
Perspektif Budhy Munawar Rachman “ditulis oleh Moh. Hasan
Ma’arif (2012),*° 1AIN Syekh Nurjati Cirebon. Penelitian ini
memfokuskan pada gagasan Pluralisme, penggunaan analisi
pemikiran Budhy Munawar Rachman memberikan pemahaman
ajaran Islam yang toleran, pluralis, inklusif. Bukan pemahaman
keagamaan yang radikal dan ekstrimis. Dengan tujuan disatu sisi
masyarakat dapat menerima perbedaan agar  menciptakan
kerukunan dan mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman, dan
tetap memengang teguh nilai-nilai moral, etika, dan spiritual.

Dari beberapa penelitian diatas memiliki aspek persamaan
yaitu sama sama berkaitan atau mengkaji pemikiran Budhy
Munawar Rachman dan perbedaannya yaitu belum ada yang
mengkaji konsep kebenaran agama menurut pemikiran Budhy

1 Wiji Subagio, “Biografi dan Peran Budhy Munawar Rachman Dalam

Menyebarkan Islam Progresif Di Indonesia”. Skripsi,UIN Alauddin M akasar,2015
2 M. Hasan Ma’arif, “Teologi Pluralisme dalam Perspektif Budhy Munawar
Rachman”, Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2012.
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Munawar Rachman. Penelitian dengan tema “Konsep Kebenaran
Agama Dalam Pemikiran Budhy Munawar Rachman” belum
banyak yang mengkaji. Oleh karena itu, peneliti merasa terpanggil,
tertantang untuk meneliti pemikiran seorang Budhy Munawar
Rachman. Meskipun banyak yang telah membahas studi Budhy
Munawar Rachman, penulis mencoba untuk mengambilnya dari
sisi lain dan berbeda dengan skripsi lain. Penulis merasa bahwa
tidak ada seorang penulis yang menganalisis pemikiran Budhy
Munawar Rachman tentang kebenaran Agama. Ini penting untuk
diangkat karena penulis percaya bahwa agama merupakan jalan
menuju puncak kebahagiaan dan pemersatuan umat manusia.

. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode menempati posisi yang
penting. Metode penelitian merupakan sekumpulan cara yang
saling melengkapi dalam suatu proses penelitian. Penelitian
diartikan sebagai sebuah pemeriksaan, penyelikan, atau pengajian
data yang dilakukan secara objektif untuk memecahkan suatu
persoalan atau hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip
umum atau juga dapat diartikan sebagai telaah dengan sungguh-
sungguh. Dengan tujuan supaya penelitian tetap fokus pada objek
yang akan diteliti, sehingga hasil dari penelitian tidak menyimpang
dari tujuan yang akan dicapai :

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Reserch) yaitu sebuah penelitian dengan cara
mengumpulkan data dan informasi dari beragam materi
yang terdapat pada buku-buku, atau kepustakaan. Isi
dalam studi kepustakaan dapat berbentuk suatu kajian
teoritis yang pembahasannya difokuskan terhadap
informasi sekitar permasalahan yang hendak dipecahkan
melalui suatu penelitian. Di mana sejumlah data yang
digali dari buku-buku yang memuat pemikiran Budhy
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Munawar Rachman, khusunya tentang kebenaran agama,
dari buku-buku karangan atau tulisan Budhy Munawar
Rachman maupun tulisan orang lain tentang pemikiran
Budhy Munawar Rachman.

b. Sifat penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk ke
dalam metode deskriptif kualitatif pada bidang filsafat,
yaitu metode dalam meneliti suatu objek, baik berupa
nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat,
nilai-nilai etika, nilai karya seni sekelompok manusia,
atau peristiwa lainnya.?* Jadi dalam pembahasan ini akan
dilakukan dengan menghimpun pendapat ahli yaitu
Budhy Munawar Rachman yang telah dituangkan dalam
tulisan-tulisanya untuk mendapat data yang diperlukan
kemudian akan diambil dari beberapa literatur yang
berkaitan dengan pembahasan peneliti.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah suatu keseluruhan cara
dan juga kegiatan dalam suatu penelitian yang dimulai dari
sebuah perumusan masalah sampai dengan membuat suatu
kesimpulan. Pendekatan yang akan digunakan untuk meneliti
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif lebih banyak digunakan untuk
meneliti sebuah dokumen yang berupa teks, gambar, dan juga
sebuah simbol untuk memahami fenomena dari suatu konteks
sosial tertentu.

3. Sumber Data

Dalam pengumpulan data peneliti melakukan sebuah
Klasifikasi dari data-data yang terkumpul, yaitu dengan

2 Kaelan, “Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat” (Yogyakarta:
Paradigma, 2005). hal 58.
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melakukan pengelompokan antara data primer dan data
sekunder agar peneliti dapat mengolah data dengan mudah.

a. Data Primer

Sumber Primer adalah data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya yang terkait
langsung dengan masalah penelitian. Penelitian ini
sumber primernya berupa buku tulisan Budhy Munawar
Rachman secara langsung. Penelitian ini mengkaji
tentang Konsep Kebenaran Agama ditinjau dari
pemikiran Budhy Munawar Rachman. Maka dari itu,
sumber yang akan menjadi rujukan bagi penulis pada
penelitian ini berasal dari buku-buku yang memuat
permasalahan mengenai objek penelitian, maupun yang
berkaitan dengan Konsep Kebenaran Agama ditinjau
dari pemikiran Budhy Munawar Rachman. Buku yang
penulis dimaksudkan antara lain:
1) Buku Reorientasi Pembaruan Islam Skularisme,
Liberalisme, dan pluralisme (2010) karya Budhy
Munawar Rachman

2) Buku Argumen Islam untuk Pluralisme Islam
progresif dan perkembangan diskursusnya (2010)
karya Budhy Munawar Rachman

3) Buku Islam dan Liberalisme (2011) karya Budhy
Munawar Rachman

4) Buku Islam Pluralis wacana kesetaraan kaum
beriman (2001) karya Budhy Munawar Rachman

b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber tidak langsung yang
memberikan tambahan serta penguatan terhadap sebuah
data penelitian.”” Data sekunder dalam penelitian ini
adalah data-data yang dijadikan penunjang dalam
proses penelitian ini, diantaranya beberapa buku-buku,

2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif’ Kualitatif dan R&D” (Bandung:
Alfabeta,2019) hal 224
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jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini yang
mengarah kepada Konsep Kebenaran Agama dalam
pemikiran Budhy Munawar Rachman.

1) Buku Islam, Pluralisme dan Toleransi keagamaan
(2012) karya Mohamed Fathi Osman

2) Teori kebenaran prespektif filsafat ilmu Sebuah
Kerangka Untuk Memahami Konstruksi
Pengetahuan Agama (2014) karya Atabik Ahmad.

3) Buku Hubungan antar agama (2014) karya Idrus
Ruslan dan beberapa buku lainnya

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
yaitu dengan membaca dan mencatat mengenai konsep
kebenaran agama menurut Budhy Munawar Rachman dan
kemudian mengklasifikasikannya. Adapun penelitian ini
penulis  menggunakan metode yang relevan, untuk
mendukung dalam pengumpulan data dan penganalisaan data
yang dibutunkan. Metode yang peneliti gunakan dalam
penelitan ini  sepenuhnya merupakan sebuah penelitian
pustaka (library research).”® Dengan cara melakukan sebuah
pemahaman lebih mendalam terhadap suatu masalah. Maka
penulis tidak terlepas dari teks dan naskah, jadi tidak membuat
interpolasi pikiran atau uraian pribadi. Penelitian ini termasuk
atau tergolong kedalam penelitian Kkualitatif.

Dalam tulisannya, penulis menggunakan metode
deskriptif analisis,** yaitu penulis menggunakan data-data
yang ada lalu berusaha mendeskripsikannya dan menganalisis
pandangan Budhy Munawar Rachman terhadap kebenaran
agama.

2 |bid., hal 45.
2 bid., hal 47
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Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar. Adapun setelah dilakukan analisis kemudian
memahami, menafsirkan dan menginterpretasi data. Ini
dilakukan dalam upaya untuk memberikan arti serta makna
secara signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian
dan mencari hubungan di antara makna-makna simbolik yang
diuraikan.  Setelah data terkumpul, kemudian peneliti
melakukan sebuah analisis data-data yang ada baik dari
sumber primer maupun skunder. Proses analisis menurut
Kaelan adalah melakukan sebuah analisis terhadap data yang
telah terkumpul, dikelompokkan, lalu dicari hubungannya dan
kemudian di simpulkan berdasarkan dalil-dalil logika dan
konstruksi teoritis.*®

Analisis data yang akan penulis gunakan dalam
penelitian antara lain:

a. Metode Pemahaman

Metode ini merupakan metode awal yang digunakan
untuk melakukan sebuah analisis data yang berupa data
kepustakaan. Metode ini masih pada tahap analisis data
simbolik untuk memahami makna yang terkandung
dalam konsep pemikiran seorang filosofis. Data yang
terkumpul merupakan suatu uraian yang panjang.
Peneliti memahami unsur atau bagian makna yang
dikumpulkan dalam penelitian tersebut. Metode ini
peneliti gunakan pada saat memahami, membaca, dan
mengkaji sumber primer maupun skunder yang terkait
dengan tema penelitian.

b. Metode Deskriptif
Metode  Deskriptif — adalah  penyelidikan  yang

menuturkan, menganalisa dan juga mengklasifikasikan,
juga menginterpretasikan data yang ada. Metode

% Kaelan, “Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat”, (Yogyakarta:

Paradigma, 2005) hal 68.
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deskriptif ~ juga  membutunkan  metode  induksi
(berangkat dari pengetahuan yang bersifat khusus ke
pengetahuan yang bersifat umum), dan metode deduksi
(Berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum ke
pengetahuan yang bersifat khusus) dalam rangka
mengambil kesimpulan.

c. Metode Interpretasi

Kelanjutan dari metode Deskriptif yaitu metode
interpretasi. Metode interpretasi adalah metode yang
memperantarai pesan secara eksplisit serta implisit yang
termuat dalam realitas. Peneliti adalah interpretator
yang sekaligus berhadapan dengan kompleksitas
bahasa, sehingga makna atau pesan yang terkandung
dalam bahasa yang awalnya tidak jelas menjadi
semakin jelas.”® Interpretasi juga dipahami sebagai cara
penting dalam menyikapi kebenaran dengan memahami
secara mendalam dan menyeluruh ekspresi objek yang
diamati. Interpretasi yang harus diamati dan juga
dipahami ini berkaitan dengan nilai dan makna yang
tertuang dalam nilai estetis, sosial, religius, dan juga
etis.  Penelitian  sebagai  interpretator  cukup
memaparkan, menganalisi mengenai maksud yang
termuad dalam realitas, dan berusaha untuk
mengonversikan hal yang tersembunyi pada bahasa atau
representasi yang semisalnya, sampai dimengerti oleh
orang lain. Jadi secara sederhananya, metode
interpretasi merupakan pelaksanaan sebuah substansi
yang termuat pada kebenaran sebagai pokok-pokok
pengkajian yang sulit dipahami menjadi mudah untuk
dipahami.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan bagian utama dari
sebuah skripsi, dengan tujuan untuk menghadirkan point utama

% |bid, hal 76.
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yang didiskusikan secara logis dan sistematis. Untuk
mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh
tentang penelitian yang akan di lakukan, maka sistematika
pembahasan dipandang perlu untuk memaparkan sistematika
penulisan skripsi dan pembahasan skripsi.

Sistematika pembahasan dalam skripsi terbagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu primilinier, bagian isi, dan bagian akhir, lebih
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagian primilinier, yang berisi: halaman depan, halaman
judul, abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman
pengesahan, halaman persetujuan, halaman moto, halaman
persembahan, halaman riwayat hidup, kata pengantar, dan halaman
daftar isi.

Bagian isi yang merupakan inti dari hasil suatu penelitian
yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi ke dalam
sub-sub bab.

Bab pertama yang memuat pendahuluan pada bab ini
memuat tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus
dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Gambaran dalam
bab pertama ini menjelaskan tentang mengapa penulisan ini
penting dilakukan.

Bab kedua ialah beisi landasan teori berisi tentang uraian
pengertian berisi gambaran umum tentang pengertian kebenaran,
metode mencari kebenaran, teori-teori kebenaran, pengertian
agama, teori asal-usul agama, fungsi agama bagi manusia dan
agama sebagai teori kebenaran.

Bab ketiga berisi biografi Budhy Munawar Rachman, latar
pendidikan Budhy Munawar Rachman, karya-karya Budhy
Munawar Rachman, Tokoh inspirasi pemikiran Budhy Munawar
Rachman dan juga pokok pemikiran Budhy Munawar Rachman
tentang agama.



23

Bab keempat berisi analisis data, berisi pemikiran Budhy
Munawar Rachman tentang kebenaran agama dan Epistimologi
konsep kebenaran agama Budhy Munawar Rachman.

Bab kelima pada bab ini memuat penutup kesimpulan dan
temuan-temuannya kemudian dilengkapi dengan kesimpulan,
saran.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Budhy Munawar Rachman memberikan sebuah pemahaman
baru dalam melihat hubungan interreligius khususnya di Indonesia.
Banyak hal yang mempengaruhi Budhy Munawar Rachman hingga
menjadi seseorang yang sangat menghormati dan menghargai
antarumat beragama dan pemikirannya mengenai kebenaran
agama. Pertama, ia dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang
hidup dalam tradisi pesantren yang pada dasarnya selalu
menjunjung tinggi nilai-nilai  Islam yang dijadikan sebagai
pegangan dan pedoman hidup.Kedua, di tempat pendidikannya
yaitu di Sekolah Tinggi Filsafat yang telah mempersiapkannya
pada pergulatan pemikiran Islam kontemporer pada saat ini.
Ketiga, di tempat mengajarnya di Paramadina dan sebagai dosen di
Sekolah Tinggi Filsafat ia bertemu dengan banyak pemikir Islam
di Indonesia. Keempat, di tempat bekerjanya di Asia Foundation di
mana ada setiap perwakilan agama bekerjasama di Asia
Foundation tersebut. Kelima, lembaga-lembaga atau organisasi-
organisasi yang diikutinya seperti Pusat Studi Islam dan
Kenegaraan dan Lembaga Studi Agama dan Filsafat.

Budhy Munawar Rachman Berfikir bahwa semua agama
benar, memperlihatkan suatu agama itu setara di mata Allah. Dan
perlu di jelaskan dengan keterangan “bagi para pemeluknya”. dan
semua agama itu “sama” dalam artian semua agama itu dalam
prespektif masing-masing, pada hakikatnya merupakan jalan
menuju kebenaran. Dan metode berfikir Budhy Munawar Rachman
dalam mencari kebenaran didasarkan pada pendekatan filosofis
yang kritis, kreatifitas dan reflektif.

Maka penulis menyimpulkan bahwa menurut Budhy
Munawar Rachman bahwa semua agama adalah benar dan
karenanya kebenaran agama adalah relatif, oleh sebab itu setiap
pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya agamanya
saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. Juga
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mengajarkan bahwa semua pemeluk agama akan masuk dan hidup
berdampingan di surga kelak. Budhy Munawar Rachman
memberikan pemahaman bahwa menganjurkan untuk hidup saling
berdampingan dan adanya sikap saling menghargai dan
menghormati antara satu dengan yang lain, dan menurut Budhy
Munawar Rachman harus pula mengakui bahwa setiap agama
dengan para pemeluknya masing-masing mempunyai hak yang
sama. Pada dasarnya setiap agama merupakan jalan menuju
kebenaran dan agama juga tidak mengajarkan kekerasan,
kejahatan, dan keburukan, agama juga tidak mengajarkan untuk
bertikai dan semua agama mengajarkan kebaikan. Budhy Munawar
Rachman memaparkan bahwa iman yang benar adalah iman yang
tidak mendehumanisasi manusia-manusia dari kelompok lain
sebagai musuh, kafir atau sesat. Melainkan justru mendorong
upaya-upaya saling pengertian dan sikap tolerasi antar umat
beragama.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka
dapat diberikan saran terhadap penelitian ini antara lain sebagai
berikut :

1. Sebagai umat Muslim mengakui bahwa setiap agama dengan
para pemeluknya masing-masing mempunyai hak yang
sama. Pada dasarnya setiap agama merupakan jalan menuju
kebenaran dan agama juga tidak mengajarkan kekerasan,
kejahatan, dan keburukan.

2. Sebagai umat Muslim yang di dalam al-Quran disebut
sebagai umat yang terbaik di antara umat yang lain. Sangat
baik bila merealisasikan sikap toleransi antar umat
beragama, agar terciptanya kerukunan dan kedamaian.
Bukan bersikap eksklusif terhadap golongan lainnya, yang
menganggap golongan kita lah yang terbaik.

3. Penanaman sikap toleransi beragama ini harus dimiliki oleh
masing-masing  individu  apapun  peranannya, agar
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terciptanya masyarakat yang saling menghargai antar umat
beragama.
Penelitian ini masih sangat kurang dari kata sempurna, oleh

karena iu saran dan kritik para pembaca sangat diharapkan
demi kesempurnaan kajian dalam penelitian ini.
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